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std Y1l S ditulis Karamah al-auliya’
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£ ditulis Karim
4 DAMMAH + WAWU MATI ditulis u
PP ditulis Furud
VI. Vokal Rangkap
1 FATHAH + YA’ MATI ditulis Ai
S ditulis bainakum




2 FATHAH + WAWU MATI ditulis Au

Js ditulis gaul
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IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya
RZICRGIE ditulis Zawi al-Furud
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ABSTRAK

Kisah-kisah al-Qur’an bukanlah sembarang kisah, ia tidaklah sama dengan
kisah-kisah fiksi lainnya yang bersifat imajinatif (khayali). la memiliki tujuan
luhur, yakni menyampaikan pesan-pesan al-Qur’an berupa nilai teologis dan
moralitas. Akan tetapi, al-Qur’an tidak memaparkan secara lengkap kronologis-
historis sebuah kisah, karena al-Qur’an pada dasarnya bukanlah kitab sejarah. Al-
Qur’an menggunakan sejarah purba tersebut hanya sebagai icon terhadap sebuah
fenomena tertentu dengan maksud dan tujuan tertentu pula, sehingga starting
pointnya dalam memahami kisah-kisah yang terdapat dalam al-Qur’an bukan dari
dimensi historis semata, melainkan juga dilihat dari dimensi agama.

Secara garis besar, skripsi ini berupaya untuk mendeskripsikan,
menganalisis dan kemudian mengkritisi pemikiran Muhammad Ahmad
Khalafallah tentang kisah-kisah dalam al-Qur’an, terutama tema yang menjadi
fokus penelitian, yaitu kisah Nabi Adam, Ashab al-Kahf, dan Zulkarnain yang
tertuang dalam Kkaryanya al-Fann al-Qasasi 11 al-Qur’an al-Karim. Mulai dari
pandangannya terhadap fenomena kisah-kisah al-Qur’an, sampai metode dan
pendekatan untuk menganalisis kisah-kisah tersebut. Pengarang secara sederhana
mengklasifikasikan narasi kisah-kisah yang ada di dalam al-Qur’an menjadi tiga
macam, yakni: model sejarah, perumpamaan , dan mitos. Dari sinilah ia berusaha
menafsirkan kisah Nabi Adam, Ashab al-Kahf; dan Zulkarnain melalui
pendekatan sastra, bukan pendekatan sejarah.

Adapaun metode yang digunakan untuk menganalisa data adalah deskriptif;
penelitian yang menuturkan, menganalisis, mengklasifikasikan serta meliputi
analisis dan interpretasi data. Sedangkan pendekatan historis digunakan untuk
melihat kembali latar belakang penulisan Kkitab, terutama untuk mengetahui
konstruksi pemikiran Khalafallah mengenai sikapnya dalam menggunakan
kesusastraan dalam menafsirkan kisah-kisah al-Qur’an.

Berdasarkan penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa Khalafallah
menganggap bahwa suatu Kisah itu bisa benar-benar terjadi, bisa juga tidak benar-
benar terjadi, termasuk sebagian kisah yang ada dalam al-Qur’an. Berkenaan
dengan kisah Nabi Adam dan Iblis, ia menilai bahwa kisah tersebut hanya kisah
ilustrasi dalam bingkai deskriptif sastra tentang adanya unsur pertentangan atau
permusuhan antara kebenaran (Adam) dan kebatilan (Iblis). Sementara itu hikmah
atau rahasia di balik yang didapat dari penyembunyian perihal Ashab al-Kaht
agar apa yang disebutkan al-Qur’an sesuai dengan apa yang dikatakan kaum
Yahudi untuk menguji kebenaran ajaran Muhammad. Dan kisah Zulkarnain
menurutnya membuktikan deskripsi al-Qur’an terhadap kisah-kisah sejarah adalah
deskripsi sastra. Terlepas dari semua itu, pemikiran Khalafallah ini tentunya
mempunyai sisi kelemahan dan kelebihan, sehingga sebagian ulama ada yang
berusaha mengkritisinya, seperti Khalil ‘Abd al-Karim, M. Quraish Shihab, dan
al-Sya’rawi. Bagi mereka, kisah-kisah al-Qur’an bisa saja dibuktikan
faktualitasnya di era modern sekarang, di mana ilmu pengetahuan dan sains telah
berkembang pesat, yang bisa membantu membuktikan kebenaran kisah-kisah al-
Qur’an.

XVi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ot i
SURAT PERNYATAAN ...t I
NOTADINAS ... iii
HALAMAN PENGESAHAN ..ottt v
HALAMAN MOTTO ..ot v
HALAMAN PERSEMBAHAN .......cooii s Vi
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ..o, vii
KATA PENGANTAR ..ot Xi
ABSTRAK L. XVi
DAFTAR ISt nnees XVii

BAB 1. PENDAHULUAN

A, Latar Belakang ....ooovoooeeiieeiee it 1
B. Rumusan Masalah ... 13
G. fuilan dan KegUNaaR . ... ..q . BB ke ool oeeereenenne 14
D. Telaah PUSTAKA .........ccvoiieiiiiiiiiiiic e 15
E. Metode Penelitian..........ccccooveiiiiiiiiiiiccc e 20
F. Sistematika Pembahasan ............ccccoovviiiiieiinenesee 23

BAB II. MUHAMMAD AHMAD KHALAFALLAH DAN KITAB
AL-FANN AL-QASASI FT AL-QUR’AN AL-KARIM

A. Biografi Muhammad Ahmad Khalafallah..............ccc.ccccoine. 25

XVii



1. Potret Kehidupan dan Perjalanan Intelektual ..................... 25

2. Karya-Karya.........cccooeoeiiiiiiiisieeeee e 27
3. Latar Belakang dan Konstruksi Pemikiran .............cc.c...... 31
B. Profil Kitab al-Fann al-Qasasi fi al-Qur’an al-Karim.............. 38
1. Latar Belakang Penulisan..........cccccovivnineniiininiceeeeen, 38
2. Isi Kandungan dan Sistematika Kitab............cc.ccoovevieeenn, 42
3. Metode dan Karakteristik Penafsiran..............ccccccoovvennen, 44
C. Penilaian Ulama terhadap Penulis dan Karyanya..................... 50

BAB Ill. KISAH-KISAH AL-QUR’AN MENURUT PANDANGAN
MUHAMMAD AHMAD KHALAFALLAH

A. Pengertian KiSah.........cccoovviiiisiuviiiisiinnssiissiine e see e 56
B. Maksud dan Tujuan Kisah................ccccoeiieene e, 71
C. Unsur-Unsur Kisah .........cocoiiiiiiiiienieee e 73
D. Nilai-Nilai Teologis dan Moralitas................c.ccccovevveiieieennenn, 83
E. Norma-Norma Sosial dan Individu...........c.ooo e, 89

BAB V. PENAFSIRAN MUHAMMAD AHMAD
KHALAFALLAH ATAS KISAH NABI ADAM, ASHAB
AL-KAHF, DAN ZULKARNAIN

A. Penfasiran Kisah-Kisah dalam al-Qur’an Perspektif Muhammad

Ahmad Khalafallah..........oooeveeiieieeeeeeeeeeeeeeeee 98
1. Kisah NabDi AAm ... 103
2. Kisah Ashab al-Kahf .............ccccccooiviiiiiiiiiniiiiiieneeens 116

Xviii



3. KiSAN ZUIKAIMNAIN ...t 126

B. Kritik Ulama atas Penafsiran Muhammad A. Khalafallah....... 134

C. Relevansi Penafsiran Khalafallah dalam Konteks Kekinian .... 147

BAB V. PENUTUP

AL KESIMPUIAN......ciiiieicie e 154
B. Saran-Saran..........cccveiiiiiiiii 160
DAFTAR PUSTAKA .t 161
LAMPIRAN-LAMPIRAN ..ot 166
CURRICULUM VITAE ... 174

Xix



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu letak 7%az al-Qur’an adalah pada redaksinya yang kaya akan
muatan sastra dan susunannya (us/ub) yang sangat indah, berbeda dengan gaya
bahasa orang Arab pada umumnya. Oleh karenanya, sastra al-Qur’an termasuk
yang tidak ada bandingannya.! Dari sinilah banyak bermunculan karya-karya
tafsir, baik klasik maupun kontemporer yang fokus pembahasannya tentang

linguistik-sastra al-Qur’an.?

Hal semacam ini bertujuan untuk membuktikan
bahwa al-Qur’an tidak dapat ditandingi, walau oleh sastrawan Arab terhebat

sekalipun.

! Muhammad Ali al-Shabuni, Pengantar Studi al-Qur’an, terj. H. Muhammad Khudori
Umar dan Muhammad Matsna HS (Bandung: Al-Ma’arif, 1987), him. 117.

2 Penekanan al-Zamakhsyari (w. 1118), misalnya terhadap ba/aghah di dalam tafsirnya a/-
Kasysyat. Abdul Qahir al-Jurjani (w.471/1078) dan al-Qadhi al-Bagillani (w. 983) menekankan
terhadap susunan kalimat dalam a/-/’jaz wa Dalailihi. Kitab Muhibbuddin Abi al-Baqa’ al-Akbari
menekankan uraian jabatan kata dan pembacaan di dalam Wujuh al-I'rab wa al-Qira’at. Kitab
Ibnu Khalawaih yang berjudul 7’rabu Salasina Suratan min al-Qur’an al-Karim. Ibnu Qayyim al-
Jauziyah menerangkan berbagai penafsiran al-Qur’an di dalam Agsam al-Qur’an. al-Raghib al-
Asfahani menjabarkan kosakata di dalam Maufiadat fi Alfadz al-Qur’an. Abu Ubaidah (w.207/822)
menekankan pada majaz-majaz di dalam Majaz al-Qur’an. Kitab Ma’ani al-Qur’an wa I’rabihi
karya Abu Ishaq al-Zujaj menguraikan makna-makna dan jabatan kata. Begitu pula /’rab al-Qur’an
karya Abu Ja’far al-Nuhhas. Lihat Aisyah Abdurrahman binti Syathi’, a/-TafSir al-Bayani Ii al-
Qur’an al-Karim, terj. Mudzakkir Abdussalam, (Bandung: Mizan, 1996), him. 33-34. Sedangkan
contoh-contoh karya kontemporer, misalnya Amin al-Khuly (w. 1966) dengan karyanya F7 al-
Adab al-Misri (1943) dan Fann al-Qawl (1947). Binti Syathi’ (w. 1998) di dalam kitab tafsir a/-
Tafsir al-Bayani. Lihat M. Nur Kholis Setiawan, Pemikiran Progresif dalam Kajian al-Qur’an
(Jakarta: Kencana, 2008), him. 52.



Sebagai kalamullah, al-Qur’an berbeda dengan karya-karya manusia.
Tidak semua orang mampu mengkaji kandungan al-Qur’an secara komprehensif
dengan mudah, melainkan perlu piranti keilmuan yang integral, tidak cukup hanya
dengan satu pendekatan disiplin keilmuan saja.® Oleh karena itu, banyak ulama
tafsir melakukan kajian al-Qur’an melalui berbagai pendekatan disiplin ilmu,

seperti bahasa/linguistik-sastra, hermeneutik dan sejarah.

Mengenai studi teks, khususnya kajian teks sastra al-Qur’an, menurut
kacamata Amin al-Khuli®, merupakan bagian dari dua metode yang ia
ditawarkan. Pertama, kajian terhadap segala sesuatu yang berada di seputar al-
Qur’an (dirasah ma haula al-Qur’an) dan kedua, kajian terhadap al-Qur’an itu
sendiri (dirasah fi al-Qur’an).” Dua persyaratan ini menjadi keharusan bagi

seorang mufassir yang ingin melahirkan tafsirnya bersifat sastrawi.®

Studi al-Qur’an tidak bisa lepas dari kajian kebahasaan dan kesusastraan,

karena bahasa berperan sebagai mediumnya, sedangkan sastra adalah karakteristik

3 Baqjir Hakim, Ulumul Qur’an (Jakarta: Al-Huda, 1994), him. 513.

*Lihat Muhammad Mansur, “Amin al-Khuli dan pergeseran Paradigma al-Qur’an” dalam
M. Alfatih Suryadilaga (ed.), Studi Kitab Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: TH Press, 2006), him.
3. Para pengamat tafsir modern sepakat untuk memposisikan Amin al-Khuli sebagai biang lahirnya
tafsir al-qur’an dengan gaya baru yakni tafsir sastrawi, (a/-TafSir al-Bayani) sebuah tafsir karya
murid dan istrinya Aisyah Abdurrahman Bintusy Syathi’ yang dengan jujur mengakui bahwa
tafsirnya lahir sebagai langkah lanjut dari tawaran Amin al-Khuli.

® Kajian sekitar al-Qur’an diarahkan pada investigasi aspek sosio-historis, geografis-
kultural dan antropologis wahyu. Sedangkan yang kedua dimaksudkan pada pelacakan kata-kata
individual semenjak pertama kali diturunkan, pemakaiannya dalam al-Qur’an serta sirkulasinya
dalam bahasa Arab. J.J.G. Jansen, Diskursus Tafsir al-Qur’an Modern, terj. Hairus Salim dan
Syarif Hidayatullah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), him. xv.

® Saiful Amin Ghofur, Profil Para Mufassir al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Insan
Madani, 2008), him. 173.



pemakaian bahasa al-Qur’an yang sangat khas. Karakteristik ini dapat dijumpai,
salah satunya dalam kisah-kisah al-Qur’an (al-Qasas al-Qur’aniyyah).” Karena
dalam kisah-kisah itu digunakan gaya bahasa yang sangat variatif, perintah
ataupun ajaran moral disampaikan secara tidak langsung sehingga pesan yang
disampaikan kepada manusia sebagai penikmat sekaligus sasaran kisah ini akan

lebih mengena.®

Sebagai produk wahyu, kisah al-Qur’an bukanlah sembarang kisah. Ia
memiliki tujuan luhur, yakni menyampaikan pesan-pesan al-Qur’an untuk
mengajarkan, membimbing dan mengingatkan manusia agar dapat mengikuti
hukum-hukum Allah swt sesuai dengan petunjuk al-Qur’an. Sebab, di antara
tujuan al-Qur’an adalah supaya kisah yang dipaparkan di dalamnya dijadikan
“ibrah untuk memperkokoh keimanan dan membimbing ke arah yang benar.®
Maka, tidak mengherankan jika al-Qur’an menyatakan dengan bahasa yang tegas
tentang perlunya manusia bercermin untuk mengambil pelajaran dari kisah-kisah

tersebut. ™

Secara garis besar, kisah-kisah yang terdapat di dalam al-Qur’an

mengandung dua unsur pokok yang sangat penting, yakni unsur nilai teologis dan

” Secara keseluruhan, kisah-kisah dalam al-Qur’an dimuat dalam 35 surat dan sebanyak
1600 ayat. Lihat Syihabuddin Qalyubi, Stilistika al-Qur’an.., him. ix.

® Syihabuddin Qalyubi, Stilistika al-Quran.., hlm. ix.

% Said Agil Husein al-Munawar dan Masykur Hakim, I’jaz al-Qur’an dan Metodologi
Tafsir (Semarang: Toha Putra, 1994), him. 125.

19 Bey Arifin, Rangkaian Cerita dalam al-Qur’an terj. Mudzakir (Jakarta: Lentera Antar
Nusa, 2001), him. 5.



unsur nilai moralitas. Kedua unsur tersebut merupakan materi dakwah al-Qur’an
untuk menunjukkan kebenaran risalah yang dibawa oleh para nabi dan rasul yang
diutus oleh Allah swt. Dari materi dakwah al-Qur’an tersebut, manusia diharapkan
dapat mengambil hikmah yang terkandung di dalamnya, baik dari segi nilai
teologis, yang meliputi ketuhanan, kerasulan, dan kemukjizatan, maupun nilai

moralnya."*

Mohammed Arkoun mengungkapkan, bahwa selain sebagai petunjuk, al-
Qur’an juga telah digunakan oleh jutaan orang Islam untuk mengabsahkan
perilaku, mendukung peperangan, melandasi berbagai aspirasi, memelihara
berbagai harapan, melestarikan berbagai keyakinan, bahkan memperkokoh
identitas kolektif dalam menghadapi berbagai kekuatan penyeragaman dari
peradaban industri.'®> Dari posisinya yang sangat vital inilah, sejak diturunkan
sampai sekarang, al-Qur’an tidak pernah luput dari perhatian publik di seluruh

dunia.

Sekian banyak pemaparan tentang kisah-kisah dalam al-Qur’an, telah
melahirkan berbagai pemahaman pada orang-orang yang membacanya, terutama
ketika kisah itu menyisakan ruang-ruang yang perlu diisi imajinasi (ldmryé[i).13

Namun demikian, kisah-kisah di dalam al-Qur’an tidaklah sama dengan kisah

1 Khalilurrahman Aziz, “Kisah Nabi lbrahim dalam al-Qur’an (Kajian Nilai-Nilai
Teologi-Moralitas Kisah Nabi Ibrahim Prespektif Khalafullah dan Quraish Shihab)”, skripsi,
(Yogyakarta: Fak. Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2010), him. 5.

12 Mohammed Arkoun, Berbagai Pembacaan al-Qur’an terj. Machasin (Jakarta: INIS,
1997), him. 9.

13 Ahmad Shabur Syahin, Penciptaan Adam: Mitos atau Realita terj. Hanif Anwari
(Yogyakarta: Elsaq Press, 2004), him. ix.



imajinatif lainnya. Ada unsur moral dan pelajaran yang hendak disampaikan

dalam materi kisah tersebut.

Kisah-kisah di dalam al-Qur’an juga sangat variatif, sebagaimana yang
disebutkan al-Qattan, bisa dikelompokkan menjadi tiga macam: pertama, kisah
para nabi terdahulu. Seperti kisah Nabi Musa, Nabi Isa, dan lain-lain. Kedua,
kisah-kisah yang menyangkut pribadi-pribadi dan golongan yang dijadikan
sebagai pelajaran bagi manusia. Misalnya kisah Zulkarnain, Habil dan Qabil,
Ashab al-Kahf, dan sebagainya. Terakhir, kisah-kisah mengenai peristiwa-
peristiwa yang terjadi pada masa Nabi Muhammad saw. misalnya kisah kaum

Yahudi Madinah, perang Uhud, perang Badr, dan seterusnya.'*

Berangkat dari hal ini, penulis menampilkan salah seorang pengkaji
kontemporer yang fokus kajiannya mengenai kisah-kisah dalam al-Qur’an yang
beralaskan sastra sebagai pendekatan dan pisau analisa. la adalah Muhammad
Ahmad Khalafallah (selanjutnya ditulis; Khalafallah), yang lahir berkebangsaan
Mesir. Ketika Amin al-Khuli masih menjadi guru besar studi-studi al-Qur’an di
Universitas Cairo, ia membimbing sebuah disertasi yang ditulis oleh Khalafallah

(w. 1998) yang kemudian diterbitkan dengan judul a/-Fann al-Qasasi fi al-Qur’an

¥ Manna’ al-Qattan, Studi Hlmu-llmu al-Qur’an terj. Mudzakir (Jakarta: Lintera Antar
Nusa, 1992), him. 431.



al-Karim.™® Dari pertemuan antara guru-murid inilah terjadi transformasi gagasan

metode perspektif sastra.™®

Dalam disertasinya ini, Khalafallah mengulas historisitas kisah-kisah
kenabian yang termaktub dalam teks al-Qur’an. Dengan menggunakan metode
induktif (zstigra’), Khalafallah berasumsi bahwa kisah-kisah yang tertera di dalam
al-Qur’an merupakan narasi yang bisa dimasukkan ke dalam bingkai sastra atau
seni yang sarat dengan simbol-simbol keagamaan berupa ibrah, maw’izah,
hidayah dan irsyad'’” Khalafallah dengan tegas tetap mengakui dimensi historis
kisah al-Qur’an, hanya saja itu bukan merupakan elemen utama yang menjadi

sasaran.

Al-Qur’an tidak memaparkan secara lengkap kronologis-historis, karena
al-Qur’an pada dasarnya bukanlah kitab sejarah. Al-Qur’an menggunakan sejarah
purba tersebut hanya sebagai icon terhadap sebuah fenomena tertentu dengan
maksud dan tujuan tertentu pula, sehingga starting pointnya dalam memahami

kisah-kisah yang terdapat dalam al-Qur’an bukan dari dimensi historis an sich,

1> Karya doktoral ini diterbitkan pertama kali pada tahun 1950 dan dicetak ulang pada
tahun 1957, 1965 dan 1972.

1 Nama Amin al-Khuli di antara nama-nama murid dan pengikutnya yang bergelut dalam
bidang tafsir. Sebut saja nama seperti Aisyah Binti Syathi’ (w. 1998), Muhammad Ahmad
Khalafallah, Syukri ‘Ayyad (w. 2000) dan terakhir Nasr Hamid Abu Zaid. Nama-nama belakangan
ini berusaha menampilkan aspek aplikasi dari metode sang guru dalam wilayah pembacaan teks.
Lihat Amin al-Khuli dan Nashr Hamid Abu Zayd, Metode Tafsir Sastra, terj. Khairon Nahdiyyin
(Yogyakarta: Adab Press, 2004), him. v.

M. Nur Kholis Setiawan, Pemikiran Progresif dalam Kajian al-Qur’an, him. 74.



melainkan dari dimensi agama. Kisah merupakan metode Tuhan dalam rangka

menyampaikan ajaran yang terkandung di dalamnya.®

Menurut Khalafallah, sarjana konvensional menganggap teks-teks kisah
sebagai bagian dari teks ambigu (mutasyabihat), sementara Islamisis Barat
memperlakukan kisah al-Qur’an sebagai data historis, sehingga mereka terjebak
dalam asumsi adanya perkembangan dalam karakter dan pelaku kisah.'® Mereka
keliru memahami tujuan adanya kisah al-Qur’an dengan mengajukan pertanyaan
yang tidak seharusnya, seperti terjadi tidaknya sebuah kisah dalam pendekatan
sejarah, kapan dan bagaimana.”® Hal tersebut menurutnya lagi, disebabkan karena
al-Qur’an cenderung mengabaikan detail data-data kesejarahan. Salah satu
fungsinya adalah memberikan peluang yang lebih besar kepada reseptor dan
pembaca tentang pesan moral yang dibawa, begitu pula tidak disibukkan oleh

pertanyaan-pertanyaan yang lazim dalam dunia sejarah.

Asumsi bahwa bukan aspek historis yang diprimadonakan dalam Kisah-
kisah al-Qur’an, hal ini dilandaskan pada hasil investigasi Khalafallah —sesuai
metode yang ditempuh- bahwa kisah al-Qur’an cenderung meniadakan waktu dan
tempat kejadian, demikian pula tidak mementingkan unsur-unsur perkembangan

kisah, serta beberapa kisah memprediksikan masa depan, sementara pada saat

8 Nur Kholis, Pengantar Studi al-Qur’an dan al-Hadis (Yogyakarta: Teras, 2008), him.
125.

19 Muhammad Ahmad Khalafallah, a/-Fann al-Qasasi £7 al-Qur’an al-Karim (Kairo: Sina
li al-Nasyr, 1999), him. 13-15.

0 |_ihat Muhammad Ahmad Khalafallah, a/-Fann al-Qasasi 17 al-Qur’an al-Karim, hlm. 7-



yang sama kisah tersebut berbicara masa lalu. Oleh karenanya, ketika kisah-kisah
tersebut dipahami sebagai data-data historis an sich, maka yang terjadi adalah

kebingungan-kebingungan tentang sejarah yang dikehendaki oleh kisah tersebut.*

Krtitiknya sendiri terhadap mufassir-mufassir klasik bahwa mereka
sebenarnya telah jauh dari nilai subtansi dan terjebak dalam pembahasan yang
bertele-tele yang sama sekali tidak sesuai dengan konteks al-Qur’an. Mereka
secara tidak sadar telah melupakan sisi-sisi sosiologis dan nilai keagamaan dari

pesan kisah-kisah al-Qur’an.?

Pada titik ini harus diakui bahwa al-Qur’an bukanlah kitab sejarah yang
datang untuk memberikan informasi secara lengkap dan detail, karena bukan itu
tujuan utamanya. Akan tetapi, mengambil pesan beberapa hikmah dan pelajaran
yang terekam dalam kisah-kisah tersebut adalah maksud utamanya. Peneliti
berpendapat bahwa dengan penyebutan sisi historis —walaupun sedikit- bukan
tidak ada maksud di balik penyebutan ini, salah satunya agar manusia melakukan

perenungan dan penelitian secara mendalam terhadapnya.”®

Berangkat dari ktirik yang telah Khalafallah uraikan, tawaran yang ia

berikan adalah penggunaan pendekatan sastra dalam menafsirkan ayat-ayat yang

! Muhammad Ahmad Khalafallah, a/-Fann al-Qasasi f7 al-Qur’an al-Karim, hlm. 119-
120.

22 Fathul Hadi, “Kisah Ashab al-Kahf dalam al-Qur'an Perspektif Muhammad Ahmad
Khalafullah dalam al-Fann al-Qasasi fi al-Qur’an al-Karim”, skripsi, (Yogyakarta: Fak.
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2010),, him. 6.

2 Nasruddin Baidan, Wawasan Baru llmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),
him. 245,



mengandung persoalan kisah-kisah. Meski demikian, metodologi yang ia bangun
bukan berarti bersih dari berbagai kelemahan. Ada titik-titik yang perlu dikritisi,
seperti dehistorisasi ayat-ayat kisah dalam al-Qur’an dengan menolak kebenaran
sejarahnya, juga inkonsistensinya terhadap gagasan atau ide yang ia tawarkan

mengenai kisah fiksi atau sejarah.

Dua pendekatan tersebut (sejarah vs sastra) seakan-akan saling
bersebarangan satu sama lainnya. Di satu sisi, menuntut adanya penelusuran bukti
atau fakta sejarah sehingga lupa terhadap fungsi dan tujuan dasar al-Qur’an, di sisi
yang lain terjadinya dehistorisasi pada kisah-kisah al-Qur’an itu sendiri.
Menanggapi permasalahan ini, M. Abid al-Jabari memberikan komentar bahwa al-
Qur’an bukanlah kitab cerita, dalam artian disiplin kesusastraan kontemporer, dan
bukan pula kitab sejarah, dalam pengertian sejarah kontemporer. Karena tujuan
dari kisah adalah sebagai bentuk perumpamaan dan pelajaran. Maka tidak ada
artinya mengajukan problem kebenaran (fakta) sejarah, sebab kebenaran yang

diajukan oleh kisah al-Qur’an adalah pelajaran.”*

Selanjutnya, Khalafallah mengklasifikasikan narasi kisah-kisah yang ada di
dalam al-Qur’an menjadi tiga macam, yakni: (i) kisah historis, atau adabi tarikhi, yaitu
berkenaan dengan kisah kenabian dan kerasulan yang diyakini sebagai suatu yang
historis. (i) kisah-kisah ilustratif (famsiliyat), yaitu dimaksudkan untuk menjelaskan
suatu hal atau nilai-nilai. Maka, model ini tidak mengharuskan diangkat dari sebuah

realitas sejarah dan boleh berupa cerita fiktif dan (iii) kisah-kisah legenda (usturiyat),

M. Abid al-Jabiri, Madkhal ila al-Qur’an al-Karim (Beirut: Markaz Dirasat al-Wihdah
al-Arabiyyah, 2006), him. 259.
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yaitu kisah-kisah yang diambil dari mitos-mitos yang dikenal dan berlaku dalam sebuah

komunitas sosial.?

Penulis akan mengangkat beberapa tema kisah yang akan dijadikan objek
kajian, yaitu kisah Nabi Adam, Ashab al-Kahf; dan Zulkarnain dalam al-Qur’an,
yang dipaparkan oleh Khalafallah dalam karyanya a/-Fann al-Qasasi fi al-Qur’an
al-Karim. Pemilihan ini dilatarbelakangi oleh penafsirannya yang terlihat sangat

berbeda, yaitu ia tidak memandang terhadap sisi historis kisah-kisah tersebut.

Hal ini dapat dilihat ketika Khalafallah memberikan komentar terhadap
kisah Adam dan Iblis, ketika Iblis berusaha menggoda Adam dan isterinya untuk
memakan buah khuldi. Para mufassir klasik dengan beragamnya menafsirkan hal
ihwal Iblis menggoda Adam di dalam surga, bahkan terkadang mereka

terpengaruh dengan israilliyat.

Melihat penafsiran seperti ini, Khalafallah berusaha melihat kisah ini
melalui pendekatan sastra, bukan seperti apa dan bagaimana sejarahnya. la
berpendapat bahwa kisah Adam dan Iblis merupakan kisah perumpamaan,
permusuhan antara kebaikan dan keburukan. Kisah ini adalah sebuah kisah yang
sengaja ditampilkan oleh al-Qur’an dalam deskripsi sastra dengan tujuan untuk
menumbuhkan semangat kebencian jiwa kepada para Iblis dan mendorong jiwa

untuk menghindarinya, supaya tidak terjebak oleh godaannya. Maka sekali lagi,

% Muhammad Ahmad Khalafullah, al-Qur’an Bukan “Kitab Sejarah’: Seni, Sastra dan
Moralitas dalam Kisah-Kisah al-Qur’an terj. Zuhairi Misrawi dan Anis Maftukhin (Jakarta:
Paramadina, 2002), him. 101.
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jelas kisah-kisah ini tidak dimaksudkan untuk membicarakan sebuah sejarah atau

berita-berita tertentu.?®

Khalafallah juga menafsirkan bahwa kisah tersebut dimaksudkan sebagai
perumpamaan yang ditujukan kepada orang-orang Yahudi di Madinah yang selalu
mendustakan kerasulan Nabi Muhammad saw dan tidak mau mengikuti ajakannya
setelah mereka mengetahui nabi akhir zaman. Hal ini disebabkan karena rasa
kesombongan dan sifat angkuh yang ada di dalam diri mereka, sebagaimana sifat
angkuh dan takabbur Iblis terhadap Nabi Adam ketika diperintankan untuk sujud

kepadanya.?’

Sementara itu, ketika melihata fenomena kisah Ashab Al-Kahf yang tampak
misterius, Khalafallah berpandangan bahwa rahasia penyembunyian ini disebabkan
karena waktu itu kaum kafir Mekkah menanyakan kepada Nabi saw tentang kepastian
jumlah pemuda dan lamanya mereka tinggal di dalam gua, dan pada saat itu mereka telah
menjadikan pandangan para Rahib Yahudi sebagai ukuran kebenaran jawaban
Muhammad sekaligus yang akan membuktikan kebenaran kerasulannya. Maka,
seandainya al-Qur’an tidak diturunkan dengan pandangan Yahudi tadi berarti jawaban
Nabi Muhammad saw tidak sama dengan patokan tadi. Akibatnya, mereka akan menuduh

Muhammad pembohong dan tidak akan percaya kepadanya dan al-Qur’an.®

% Muhammad Ahmad Khalafullah, al-Qur’an Bukan “Kitab Sejarah”: Seni, Sastra dan
Moralitas dalam Kisah-Kisah al-Qur’an, him. 168.

2" Muhammad Ahmad Khalafullah, al-Qur’an Bukan “Kitab Sejarah”: Seni, Sastra dan
Moralitas dalam Kisah-Kisah al-Qur’an, him. 135.

2 Muhammad Ahmad Khalafullah, al-Qur’an Bukan “Kitab Sejarah”: Seni, Sastra dan
Moralitas dalam Kisah-Kisah al-Qur’an, him. 119.
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Kesimpulannya, pemberitaan al-Qur’an dengan berdasarkan pandangan-pandangan
Yahudi tadi adalah sebagai bukti bahwa al-Qur’an adalah wahyu dari langit.?®

Menurutnya, cara al-Qur’an mengisahkan Ashab al-Kahf'ini seperti orang yang
tidak menceritakan sebuah realitas sejarah. Al-Qur’an hanya menceritakan perkataan-
perkataan Yahudi yang belum tentu benar dan sesuai dengan realitas sejarah. Maka, tidak
relevan jika ada kritikan sejarah terhadap kisah ini. Oleh karena itu, kisah sejarah dalam
al-Qur’an adalah kisah sastra, di mana deskripsi yang ditampilkan al-Qur’an terhadap
suatu kejadian disesuaikan dengan kejadian yang diketahui oleh mukhattab-nya.

Lain halnya dengan kisah Zulkarnain, ketika menafsirkan ayat (QS. al-Kahfi
[18]: 86),*° Khalafallah menilai bahwa kejadian yang dilukiskan al-Qur’an dalam kisah
tersebut bukanlah realitas sejarah. Ketika para ahli tafsir berusaha menjelaskan maksud
ayat ini dengan mengemukakan beberapa takwil, Khalafallah terlihat tidak bisa menerima
adanya pemikiran takwil dalam kasus ini. la lebih berpendapat bahwa hal itu

membuktikan deskripsi al-Qur’an terhadap kisah-kisah sejarah adalah deskripsi sastra.*

Pemilihan tema-tema kisah di atas bukan berdasarkan kategori-kategori,
akan tetapi penulis sengaja memilih kisah-kisah yang terdapat dalam kitab a/-Fann
al-Qasasi 11 al-Qur’an al-Karim untuk dijadikan objek penelitian yang berpotensi
adanya ruang kritik di dalamnya. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan
tampak di mana letak kelemahan dari penafsiran Khalafallah atas kisah-kisah al-

Qur’an, khususnya mengenai kisah Nabi Adam, Ashab al-Kahti, dan Zulkarnain

%% Dalam hal ini, Khalafallah menjadikan standar orang-orang Musyrik Mekkah dan kaum
Yahudi sebagai kebenaran wahyu ilahi, berdasarkan asbab al-nuzul kisah ini.

* Bunyi ayatnya: (-3 )5 Lhizy waddl Oyke @lo 15 s
1_03_‘3 ladlc d>33 die> U_s_c) ) )

31 Muhammad Ahmad Khalafullah, al-Qur’an Bukan “Kitab Sejarah”: Seni, Sastra dan
Moralitas dalam Kisah-Kisah al-Qur’an, him. 119.
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yang dibahas dalam karyanya berdasarkan pendekatan sastra, dan penafsiran mana

yang patut diapresiasi.

B. Rumusan Masalah

Sebagaimana yang telah diuraikan dalam latar belakang masalah di atas,
maka penelitian ini dibatasi pada kajian pemikiran Muhammad Ahmad
Khalafallah mengenai kisah Nabi Adam, Ashab al-Kahf, dan Zulkarnain dalam

karyanya, a/-Fann al-Qasasi fi al-Qur’an al-Karim.

Dari uraian tadi, dapat dikemukakan rumusan masalahnya sebagai berikut:

1) Bagaimana pandangan Muhammad Ahmad Khalafallah tentang kisah-

kisah dalam al-Qur’an?

2) Bagaimana penafsiran Muhammad Ahmad Khalafallah mengenai
fenomena kisah Nabi Adam, Ashab al-Kahf dan Zulkarnain yang

terdapat dalam al-Qur’an?

3) Bagaimana kritik ulama terhadap penafsiran  Muhammad Ahmad

Khalafallah-mengenai kisah-kisah tersebut?

4) Bagaimana relevansi penafsiran Muhammad Ahmad Khalafallah

dalam konteks kekinian?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sejalan dengan rumusan yang telah disusun, penelitian ini memiliki tujuan

sebagai berikut:
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Untuk memahami pengertian kisah yang dimaksud oleh Muhammad

Ahmad Khalafallah.

Untuk mengetahui dan memahami kisah-kisah dalam al-Qur’an, kisah
Nabi Adam, Ashab al-Kahf, dan Zulkarnain menurut perspektif

Muhammad Ahmad Khalafallah.

Selain itu, tujuan yang akan dicapai adalah untuk mengungkap kelemahan
dan kelebihan dari penafsiran Khalafallah ketika menjelaskan kisah-kisah

dalam al-Qur’an melalui pendekatan sastra.

Terakhir adalah untuk mengetahui relevansi penafsiran yang ditawarkan

Khalafallah dalam konteks kekinian.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

Secara umum untuk memberikan dasar pijakan dalam penelitian selanjutnya
dalam hal tafsir al-Qur’an kontemporer, terkhusus mengenai kisah-kisah dalam
al-Qur’an bagi mahasiswa atau pihak akademisi lainnya yang ingin membahas

lebih lanjut dan secara mendalam seputar studi tokoh dan pemikiran.

Di samping itu, karya ini pun diharapkan bisa memberikan sumbangsih
bagi pemikiran dalam khazanah keilmuan Islam, khususnya dalam bidang
studi tafsir al-Qur’an, dan sebagai alternarif bagi kalangan masyarakat luas

dalam memahami permasalahan kisah-kisah dalam al-Qur’an.



15

D. Telaah Pustaka

Beberapa karya yang berkenaan dengan objek kajian tersebut adalah

sebagai berikut:

“Pendekatan Kesastraan terhadap Kisah-Kisah al-Qur’an (Kajian atas
Kitab al-Fann al-Qasasi fi al-Qur’an al-Karim karya Muhammad Ahmad
Khalafullah)”, oleh Arina Manasikana, skripsi Fak. Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2005. Dalam penelitiannya tersebut, ia menjelaskan bahwa
pendekatan sastra (al-manhaj al-adabi) mengasumsikan al-Qur’an sebagai kitab
sastra terbesar, termasuk kisah-kisah al-Qur’an. Pendekatan ini berasumsi bahwa
kisah-kisah al-Qur’an bukan dikaji melalui pendekatan sejarah. Konsekunsinya,
kebenaran sejarah itu harus dilacak dan ditelusuri. Padahal, menurut Khalafallah,
kisah tersebut menyimpan dimensi sastra dan moral yang tersirat, yaitu petunjuk,

hikmah dan ibrah.*

Hasil karya Fathul Hadi dengan judul “Kisah Ashab al-Kahf dalam al-
Qur'an Perspektif Muhammad Ahmad Khalafullah dalam al-Fann al-Qasasi fi al-
Qur’an al-Karim”, skripsi tahun 2010. Tulisan ini berusaha mengaplikasikan
penafsiran Khalafallah tentang kisah Ashab al-Kahfi melalui pendekatan sastra.
Kisah ini, menurut pandangannya merupakan sebuah kisah sastra yang tidak serta
merta diketahui sisi historisnya. Kisah tersebut bisa berupa khayalan, rekaan atau

fiksi belaka, namun dapat memberikan hidayah, nasihat serta ibrah bagi

%2 Arina Manasikana, “Pendekatan Kesastraan terhadap Kisah-Kisah al-Qur’an (Kajian
atas Kitab al-Fann al-Qasasi fi al-Qur’an al-Karim karya Muhammad Ahmad Khalafullah)”,
skripsi, (Yogyakarta: Fak. Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2005), him. 154.
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kehidupan manusia. Dengan pendekatan sastra, kisah ini akan dapat nememukan
posisinya yang tepat sebagai mediator al-Qur’an untuk menyampaikan pesan-
pesan khususnya. Selain itu, unsur psikologi dalam kisah dan adanya kisah
perumpamaan yang menonjol dalam mewarnai penafsirannya. Inilah di antara

implikasi dari metode yang digunakan tersebut.*

Ada lagi yang membahas tentang perbandingan pemikiran Khalafallah
dengan tokoh lain, yang berjudul “Kisah Nabi Ibrahim dalam al-Qur’an (Kajian
Nilai-Nilai Teologi-Moralitas Kisah Nabi Ibrahim Prespektif Khalafullah dan
Quraish Shihab)”, oleh Khalilurrahman Aziz. Menurut keduanya, kisah-kisah al-
Qur’an itu dilihat sebagai sistem komunikasi Tuhan dengan pembaca teks. Jadi,
keduanya sepakat bahwa kisah al-Qur’an adalah media untuk diambil hikmah,

pelajaran, tauhid dan pesan moral yang ada di balik kisah-kisah tersebut.*

Tulisan berbahasa Arab, dengan judul a/-Qasas al-Qur’ani fi Nazri
Muhammad Ahmad Khalafullah {i Kitabihi al-Fann al-Qasasi fi al-Qur’an al-
Karim (dirasah tahliliyyah naqdiyyah) oleh Muhdor. Di sini ia menjelaskan
langkah-langkah metodologis yang ditempuh dalam pendekatan sastra, antara lain:
pertama, pengumpulan teks, pengklasifikasian ayat-ayat sebagai objek kajian.
Kedua, membeberkan kronologis dan sistemasi kisah. Ketiga, interpretasi teks

dalam wilayah pemahaman, tekstual (Aarfi) dan kesastraan (adabi). Keempat,

%% Fathul Hadi, “Kisah Ashab al-Kahf dalam al-Qur'an Perspektif Muhammad Ahmad
Khalafullah dalam al-Fann al-Qasasi fi al-Qur'an al-Karim”, him. 99.

¥ Khalilurrahman Aziz, “Kisah Nabi Ibrahim dalam al-Qur’an (Kajian Nilai-Nilai
Teologi-Moralitas Kisah Nabi Ibrahim Prespektif Khalafullah dan Quraish Shihab)”, skripsi,
(Yogyakarta: Fak. Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2010), him. 123.
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penyusunan bab dari klasifikasi teks-teks tersebut. Dan kelima, merupakan
wilayah ketegangan antara orisionalitas dan pembaharuan (al-aslah wa al-tajdid)

dengan mengungkap tentang asal-usul teks.*

Buku dengan judul Segi-Segi Kesusasteraan pada Kisah-Kisah al-Qur’an,
karya A. Hanafi. Pengarangnya juga mengambil sebagian besar referensi dari
pemikiran Khalafallah. Terlebih pada bagian akhir; unsur, ragam dan tujuan

kisah-kisah al-Qur’an. Tulisan ini sangat refsentatif.*®

“Qasas al-Qur’an dalam Sudut Pandang Prinsip-Prinsip Strukturalisme dan
Narasi (Pengantar Studi Narasi al-Qur’an)”, oleh Moh. Wakhid Hidayat, dalam
jurnal Adabiyyat, vol. 8, no. 1, Juni 2009. Kajian ini melihat sisi kesastraan narasi
gasas al-qur’an ditinjau dari prinsip strukturalisme dan narasi. Ada tiga
pengelompokan dari sisi ini, yaitu: pertama, model satu narasi dalam surah;
kedua, model kumpulan narasi pendek dengan redaksi berurut dalam surah;
ketiga, model kumpulan narasi pendek tak beraturan dalam surah. Terkait dengan
paradigma kajian kisah-kisah di dalam al-Qur’an, menurut Khalafallah, dalam hal

ini kisah-kisah al-Qur’an dikaji dengan menggunakan paradigma kesastraan.*’

% Muhdor, “al-Qasas al-Qur’ani fi Nazri Muhammad Ahmad Khalafullah fi Kitabihi al-
Fann al-Qasasi fi al-Qur’an al-Karim (dirasah tahliliyyah naqdiyyah)”, skripsi, (Yogyakarta: Fak.
Adab UIN Sunan Kalijaga, 1998), him. 35.

% A. Hanafi, Segi-Segi Kesusasteraan pada Kisah-Kisah al-Qur’an (Jakarta: Pustaka al-
Husna 1983).

¥ Wakhid Hidayat, “Qasas al-Qur'an dalam Sudut Pandang Prinsip-Prinsip
Strukturalisme dan Narasi (Pengantar Studi Narasi al-Qur’an)”, Jurnal Adabiyyat, vol. 8, no. 1,
Juni 2009, him. 11.



18

Penelitian tentang kisah Nabi Adam, sudah pernah dilakukan oleh Zaenal
Muttagin, dengan judul “Kisah Nabi Adam dalam Penafsiran Muhammad Bagqir
Hakim”, 2008. Mengutarakan kisah Nabi Adam dengan panjang lebar, ketika
Adam diciptakan, ketika di surga, dan godaan yang menimpanya sehingga harus
diturunkan ke dunia. Di sini, penulis memilih penafsiran Muhammad Baqir
Hakim sebagai landasan penelitiannya.®® Ada lagi buku yang mengkaji tentang
realita atau mitos Nabi Adam, yaitu “Penciptaan Nabi Adam: Mitos Atau

Realitas”, yang dikarang oleh Abdus Shabur Syahin.*

Berikutnya adalah terdapat skripsi yang telah mengkaji tentang kisah
Dzulkarnain, yang berjudul “Dzulkarnain dalam al-Qur'an”, oleh Taufik, Jurusan
Tafsir Hadis, 2009. Begitu juga dengan buku yang bertemakan “al-Quran
Tematis: Manusia, Alam, Jin, Iblis, dan Setan”, yang ditulis oleh Akmaldin Noor
dan Aa Fuad Mukhlis. Dalam karya ini dibahas pandangan al-Qur’an terhadap

klasifikasi alam manusia, dan makhluk gaib berupa jin, iblis dan setan.*°

Terakhir adalah kajian sastra al-Qur’an, dengan judul “Sekilas tentang
Kisah Qur'ani dan Kisah dalam Sastra Insani”, oleh Bachrum Bunyamin, Fakultas
Adab, 2009. Penulis berusaha membuat pemetaan antara kisah-kisah al-Qur’an

dengan kisah sastra insani. Kesimpulannya adalah bahwa kisah-kisah yang

%8 Zaenal Muttagin, “Kisah Nabi Adam dalam Penafsiran Muhammad Bagir Hakim”,
skripsi, (Yogyakarta: Fak. Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2008), him. 10.

% Taufik, “Dzulkarnain dalam al-Qur'an”, skripsi, (Yogyakarta: Fak. Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga, 2009), him. 15.

0 Akmaldin Noor dan Aa Fuad Mukhlis, al-Quran Tematis: Manusia, Alam, Jin, Iblis,
dan Setan (Jakarta: Simag, 2010), him. x.
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terdapat dalam al-Qur’an begitu kaya akan khazanah kesusastraannya, sehingga ia

tidak dapat ditandingi oleh karya-karya sastra buatan manusia.**

Dari penelitian-penelitian yang sebagian telah disebutkan di atas, masih
banyak lagi karya yang belum penulis sebutkan (yang tidak bisa penulis tulis
secara keseluruhan). Akan tetapi, telaah pustaka ini penulis cukupkan hanya
sampai di sini. Kiranya sudah mewakili semuanya, baik tentang pemikiran
Muhammad Ahmad Khalafallah sendiri, maupun tentang kisah-kisah dalam al-

Qur’an.

Letak dan sisi perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian
sebelumnya adalah jika karya-karya di atas banyak yang mengkaji pemikiran
Khalafallah dalam kitabnya secara global, maka untuk hal ini penulis juga akan
menerapkan penafsiran Khalafallah tentang kisah-kisah dalam al-Qur’an secara
lebih mendalam dan kritis, sehingga akan terlihat di mana sisi kelebihan dan

kekurangannya.

E. Metode Penelitian

Dalam setiap penelitian ilmiah, dituntut untuk menggunakan metode yang

jelas, metode yang dimaksud di sini merupakan cara kerja untuk memahami objek

*' Bachrum Bunyamin, “Sekilas Tentang Kisah Qur'ani dan Kisah dalam Sastra Insani”,
skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, 2009, him. 153.
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yang menjadi sasaran penelitian yang bersangkutan.** Dengan kata lain, metode
ini merupakan cara atau aktifitas analisis yang dilakukan oleh seorang peneliti
dalam meneliti objek penelitiannya, untuk mencapai hasil atau kesimpulan

tertentu. Terkait dengan metode, ada beberapa poin yang akan penulis tegaskan:
1. Jenis dan Sifat Penelitian

Ditinjau dari objeknya, penelitian ini merupakan penelitian pustaka
(liberary research), yaitu penelitian yang berbasis pada data-data kepustakaan,
dalam hal ini terutama adalah kitab a/-Fann al-Qasasi fi al-Qur’an al-Karim Karya

Muhammad Ahmad Khalafallah.

Sifat penelitian ini adalah kualitatif karena tidak menggunakan mekanisme
statistika dan matematis untuk mengolah data. Data dihadapi dengan jalan
menguraikan dan menganalisisnya dengan mekanisme verstehen (memahami),

dan bukan erlebnis (menjelaskan) ala ilmu-ilmu alam.
2. Metode Pengumpulan Data

Yang dimaksud dengan metode pengumpulan data adalah metode atau
cara yang digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian
melalui prosedur yang sistematik dan standar. Adapun yang dimaksudkan dengan

data dalam penelitian adalah semua bahan keterangan atau informasi mengenai

*2 Koentjaningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1997),
him. 7.
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suatu gejala atau fernomena yang ada kaitannya dengan riset.** Data yang
dikumpulkan dalam suatu penelitian harus relevan dengan pokok persoalan.
Untuk mendapatkan data yang dimaksud diperlukan suatu metode yang efektif

dan efisien dalam artian metode harus praktis, dan tepat dengan obyek penelitian.

Data-data yang dibutuhkan untuk menyelesaikan penelitian ini diperoleh
dengan jalan dokumentatif atas naskah-naskah yang terkait dengan objek
penelitian ini. Ada dua jenis sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini,
yaitu pertama adalah sumber data primer dan yang kedua adalah sumber data
sekunder. Sumber data primernya adalah a/-Fann al-Qasasi i al-Qur’an al-Karim
karya Muhammad Ahmad Khalafallah yang berkaitan dengan penafsirannya.
Sedangkan sumber data sekundernya adalah semua buku, naskah, jurnal, artikel

dan website yang berhubungan dengan objek kajian penelitian tersebut.
3. Analisis Data

Adapaun metode yang digunakan dalam menganalisa data yang diperoleh

dari penelitian pustaka adalah sebagai berikut:
a. Deskriptif-Analitis/Kritis

Yaitu penelitian yang menuturkan, menganalisis dan mengkritik, yang

pelaksanaannya tidak hanya terbatas pada pengumpulan data, tetapi meliputi

* Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1995), him.
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analisis dan interpretasi data.** Dalam hal ini, peneliti bermaksud meneliti kisah-
kisah dalam al-Qur’an menurut perspektif Khalafallah dalam menafsirkan al-
Qur’an yang ia tuangkan dalam karyanya a/-Fann al-Qasasi 11 al-Qur’an al-Karim,
namun objek penelitian disini adalah hanya mengenai beberapa tema kisah, yaitu

kisah Nabi Adam, Ashab al-Kahf; dan Zulkarnain.
b. Pendekatan

Mengingat bahwa dalam meneliti sebuah karya tulis ini tidak hanya
diperlukan penelitian terhadap teks itu sendiri, tetapi juga terhadap pengarangnya
yang berkaitan dengan latar belakang hidupnya, maka dalam penelitian ini penulis
menggunakan pendekatan historis. Pendekatan historis digunakan sebagai jalan
untuk mengetahui latar belakang internal maupun eksternal yang memengaruhi
perkembangan pemikirannya, sehingga ditemukan kesinambungan

pandangannya®®, berkaitan dengan metode yang digunakannya tersebut.

4. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam skripsi ini terarah dan dapat dengan mudah

dipahami, maka penulis menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut:

* Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian llmiah Dasar Metode Tehnik, (Bandung:
Tarsito, 1994), him. 45.

> Anton Bakker dan Ahmad Chairis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), hal. 64.
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Bab pertama, berupa pendahuluan yang akan mengantarkan pembaca
untuk memasuki tahapan awal dalam pembahasan skripsi ini. Dalam bab ini
penulis menguraikan kerangka metodologi yang penulis gunakan dalam
melakukan penulisan ini. Dalam bab ini berisi tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, metode penelitian dan

sistematika pembahasan.

Bab kedua, mendeskripsikan figur Muhammad Ahmad Khalafallah dan
corak pemikirannya. Bab ini akan dimulai dengan pemaparan mencakup biografi
inteletual pengarang, latar belakang sosialnya, kiprah dan aktivitas keilmuannya.
Kemudian selanjutnya akan dikemukakan secara ringkas mengenai karyanya yang
merupakan kitab bahasan utama dalam penelitian yakni a/-Fann al-Qasasi fi al-
Qur’an al-Karim, bahasan ini akan merangkap pada metode dan karakteristik
kitab tersebut. Terakhir, akan disampaikan bagaimana penilaian ulama atau

sarjana terhadap kitab tersebut.

Bab ketiga, mendeskripsikan tentang pandangan Khalafallah terhadap
kisah-kisah dalam al-Qur’an, yang meliputi pengertian kisah, unsur-unsurnya,
maksud dan tujuan dari kisah, serta nilai-nilai teologis-moralitas yang terkandung

dalam kisah-kisah al-Qur’an.

Bab keempat, memuat penafsiran Khalafallah tentang beberapa tema kisah
dalam al-Qur’an, yakni kisah Nabi Adam, Ashab al-Kahf, dan Zulkarnain, serta

kritik ulama atas penafsiran yang Khalafallah tawarkan, berupa kelebihan dan
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kekurangan. Setelah itu, bab ini disudahi dengan penjelasan tentang relevansi

penafsiran Khalafallah dalam konteks kekinian.

Bab kelima merupakan bab terakhir sebagai penutup skripsi ini. Bab ini
berisi kesimpulan yang dibuat oleh penulis dari pembahasan telah yang dilakukan

disertai saran-saran dari penulis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada bab ini, penulis menyimpulkan semua yang telah dipaparkan dari awal
mengenai Kisah-kisah dalam al-Qur’an, khususnya kisah Nabi Adam, Ashab al-Kahf, dan
Zulkarnain, serta kritik terhadap penafsiran Khalafallah dalam karyanya a/-Fann al-Qasasi
fi al-Qur’an al-Karim. Selain itu, juga sebagai jawaban akhir dari semua pertanyaan yang
disebutkan dalam rumusan masalah.

Menurut Khalafallah, definisi kisah dalam pandangan seorang sastrawan adalah
menganggap bahwa suatu kisah itu bisa benar-benar terjadi, bisa juga tidak benar-benar
terjadi, termasuk sebagian kisah yang ada dalam al-Qur’an. Tujuannya adalah untuk
memberi pengaruh kejiwaan kepada orang yang mendengar atau membacanya. Selain itu,
juga dapat dijadikan instrument propaganda untuk mempengaruhi alur pemikiran pembaca
atau pendengarnya. Setelah itu, Kisah-kisah al-Qur’an dalam komposisinya harus
diposisikan sebagai sekumpulan kisah sastra yang masing-masing mewakili salah satu dari
model-model kisah dalam wacana dunia sastra, yaitu: model sejarah, model perumpamaan

atau model legenda (mitos).

154
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Di antara maksud atau tujuan dari kisah-kisah al-Qur’an dalam pandangan
Khalafallah adalah meringankan beban jiwa atau tekanan jiwa para nabi dan orang-orang
beriman. Sebuah kisah ditujukan pula untuk menguatkan keimanan dan keyakinan jiwa
terhadap akidah Islam dan mengobarkan semangat berjihad, baik jiwa maupun raga di
jalan Allah swt. Demikian pula, kisah bertujuan untuk menumbuhkan kepercayaan diri dan
ketentraman atau menghilangkan ketakutan dan kegelisahan. Tujuan terakhir adalah untuk
membuktikan kerasulan Muhammad dan wahyu yang diturunkan kepadanya. Mayoritas
kisah-kisah ini melukiskan bahwa kondisi Muhammad sebagai seorang rasul adalah sama
dengan kondisi dan pengalaman para rasul terdahulu, seperti Ibrahim, Musa, dan lain-lain.

Berkenaan dengan kisah Nabi Adam dan Iblis, kesimpulan yang dapat diambil dari
penafsiran Khalafallah adalah, ia melukiskan permisalan kesamaan sifat antara Iblis
dengan orang-orang Yahudi yang hidup di tengah-tengah kaum Muhajirin dan para Rahib
Yahudi yang telah mengetahui bahwa Allah swt akan mengutus nabi akhir zaman, akan
tetapi mereka mendustakannya dan tidak mau mentaatinya, yaitu sifat sombong, dengki,
dan enggan untuk patuh kepada utusan Allah swit.

Sikap Iblis ini bila diperhatikan akan serupa dengan keingkaran orang-orang
Yahudi terhadap pelbagai nikmat Allah swt yang dianugerahkan kepada mereka dan nenek
moyang mereka. Untuk memperkuat permisalan ini, Allah swt pun memberikan karakter
dan sifat Iblis sebagaimana karakter dan sifat kaum Yahudi, dan menjadikan Iblis sebagai

golongan orang-orang yang kafir
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Kisah ini, menurut Khalafallah, hanya sekadar kisah simbolisme atau ilustrasi
tentang adanya unsur pertentangan atau permusuhan yang kuat antara ‘“kekuatan”
kebenaran dan ‘“kekuatan” kebatilan. Kisah ini adalah sebuah kisah yang sengaja
ditampilkan oleh al-Qur’an dalam deskripsi sastra dengan tujuan untuk menumbuhkan
semangat kebencian jiwa kepada para Iblis dan mendorong jiwa untuk menghindarinya,
supaya tidak terjebak oleh godaannya. Ini menjadi bukti kuat bahwa kisah ini adalah kisah
sastra yang memancarkan keindahan dari susunan kata dan kalimatnya.

Kisah Ashab al-Kahf turun karena adanya pertanyaan dari orang-orang musyrik
Mekkah kepada Nabi Muhammad saw untuk menguji kebenaran kerasulannya: benarkah
dia seorang nabi atau hanya mengaku-ngaku saja? Ukuran tersebut salah satunya ialah
kisah Ashab al-Kaht menurut versi Yahudi. Artinya, bila Muhammad dapat menjawab
pertanyaan mereka tentang kisah Ashab al-Kahf; dan jawaban itu sama dengan kisah versi
mereka, maka kerasulan Muhammad adalah benar.

Hikmah atau rahasia di balik yang didapat dari penyembunyian tentang jumlah
pemuda Ashab al-Kaht dan lamanya mereka tidur di dalam gua tersebut, menurut
Khalafullah, adalah agar apa yang disebutkan al-Qur’an sesuai dengan apa yang dikatakan
kaum Yahudi untuk menguji kebenaran ajaran Muhammad. Maka, seandainya al-Qur’an
tidak diturunkan dengan pandangan orang-orang Yahudi tadi berarti jawaban Nabi
Muhammad saw tidak sama dengan patokan tadi. Akibatnya, mereka akan menuduh

Muhammad pembohong dan tidak akan percaya kepadanya dan al-Qur’an. kesimpulannya,
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pemberitaan al-Qur’an dengan berdasarkan pandangan-pandangan Yahudi tadi adalah
sebagai bukti bahwa al-Qur’an adalah wahyu dari langit

Mengenai Zulkarnain dan persoalan terbenamnya matahari di ‘ain hami’ah (lumpur
hitam) dalam al-Qur’an, kesimpulan yang dapat ditarik dari penafsiran Khalafallah berawal
dari prinsip bahwa dengan menggunakan metode pendekatan sejarah, kebanyakan para
penafsir klasik keliru dalam menyikapi materi kisah dan perihal kebenarannya. Akhirnya
mereka sering menjumpai kesulitan ketika menafsirkan, sebab kebanyakan materi kisah
atau peristiwa yang diceritakan tersebut tidak sesuai dengan apa yang mereka ketahui dari
sejarah.

Konsekwensi yang terjadi, kisah ini harus ditakwilkan agar tidak berseberangan
dengan ayat al-Qur’an, dalam konteks ini seperti al-Razi. Alasan al-Razi mengaharuskan
adanya takwil terhadap kisah ini adalah ditemukannya data-data penelitian ilmiah tentang
alam yang lengkap dengan segala definisi dan sejarah kejadiannya. Akan tetapi, bagi
Khalafallah, melalui pendekatan senilah baru bisa diterima, bahwa dalam kisah tersebut al-
Qur’an hanya mempersonifikasikan terbenamnya matahari, bukan bermaksud mengatakan
hakikat dari terbenam itu sendiri.

Melihat bukti-bukti di atas, menurut Khalafallah, para penafsir baru sadar bahwa
kisah tersebut tidak bisa dipahami sebagai sebuah realita sejarah, kecuali dengan pelbagai
macam takwil. Khalafallah sepakat dengan mereka pada satu sisi, yaitu kejadian yang
dilukiskan al-Qur’an dalam kisah tadi bukan realitas sejarah. Akan tetapi, Khalafallah tidak

bisa menerima adanya pemikiran takwil dalam kasus ini. la lebih berpendapat bahwa hal
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itu membuktikan deskripsi al-Qur’an terhadap kisah-kisah sejarah adalah deskripsi sastra.
Sebab, dengan menggunakan pendekatan sastra dalam memahami teks-teks kisah al-
Qur’an, para penafsir tadi tidak akan berargumentasi melalui takwil-takwil yang dapat
dipatahkan dengan mudah.

Terakhir, kritik yang bisa dilontarkan atas penafsiran Khalafallah di atas adalah
bukankah tadi dikatakan bahwa maksud dari penyesuaian berita al-Qur’an tentang kisah
Ashab al-Kaht dan Zulkarnain serta kaitan permisalan sifat dan karakter Iblis dengan
orang-orang Yahudi dalam cerita Nabi Adam, dengan gambaran yang telah diketahui
umum oleh para Ahli Kitab adalah untuk membuktikan kebenaran atas kenabian
Muhammad. Maka, perkataan ini jelas menunjukkan bahwa Khalafallah meyakini akan
adanya ketergantungan al-Qur’an terhadap kriteria-kriteria dari kaum Yahudi tadi untuk
membuktikan kebenaran Muhammad dan al-Qur’an. Di satu sisi, bukankah al-Qur’an
sering mengungkapkan kekurangan dan sifat-sifat buruk mereka? Di sinilah letak paradoks
pernyataannya.

Mengenai sisi historis kisah Ashab al-Kahtf, yang menurut Khalafallah kisah ini
hanya deskripsi sastra karena setting tempat dan waktunya tidak diketahui secara pasti.
Memang, kisah ini merupakan berita gaib yang tidak diketahui oleh manusia zaman
sekarang, akan tetapi bukan berarti kita tidak percaya dan melupakan historisitas kisah ini.
Karena suatu kejadian atau peristiwa pasti akan meninggalkan bekas (fakta). Salah satunya

adalah, seperti yang diuraikan oleh M. Quraish Shihab, bahwa ditemukan bekas-bekas
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sejarah Ashab al-Kahf oleh sejarawan Muslim dan Kristen yang mirip dengan ciri-ciri
yang dilukiskan dalam al-Qur’an.

Tentang akar sejarah, menurut Khalil Abd al-Karim, keterangan Khalafallah tadi
agak rancu sehingga tidak bisa diyakini sepenuhnya. Kerancuan itu, di antaranya adalah
apakah yang dimaksud Khalafallah dengan akar sejarah tadi, sejarah munculnya tiga
persoalan tadi (kriteria Yahudi untuk mengetahui akan kebenaran Nabi Muhammad) pada
masa hidup Muhammad saw dan sikap kaum musyrikin dan Yahudi kepadanya? Ataukah
yang dimaksud Khalafallah adalah sejarah munculnya persoalan ini menurut versi orang-
orang Yahudi, yaitu dua sejarah sekaligus? Dalam pembahasan ini, Khalafallah juga tidak
menyebutkan kriteria-kriteria yang dijadikannya sebagai pedoman untuk menentukan
batasan-batasan kesejarahan kisah.

Sebagai penengah, penulis beranggapan bahwa memang al-Qur’an banyak
mengisahkan peristiwa masa lampau, meski tidak bisa dipungkiri pula bahwa sebagian dari
kisah-kisahnya tidak atau belum dapat dibuktikan kebenarannya sampai sekarang. Akan
tetapi, sebagiannya dapat dibuktikan melalui penelitian arkeologi, sebagaimana ilmu
pengetahuan dan sains dapat membantu di era modern sekarang ini. Meskipun terdapat
beberapa yang belum atau tidak terbukti, namun bukan suatu sikap bijaksana menolaknya
dengan alasan kisah tersebut belum terbukti, karena apa yang belum terbukti
kebenarannya, belum juga terbukti kekeliruannya.

Jadi, meurut hemat penulis, perlu adanya penyatuan antara pendekatan sejarah

dengan pendekatan sastra, terlepas pro dan kontra di dalamnya. Sebab hal itu merupakan
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jalan keluar dari perdebatan yang selama ini diperbincangkan, yaitu dengan menyatukan
dua pendekatan tadi, dalam artian, saling melengkapi satu sama lain. Keduanya tidaklah
harus saling menafikan, justru harus saling berkontribusi dalam melakukan analisis
terhadap kisah-kisah al-Qur’an. Pendekatan kesusastraan yang digagaskan oleh
Khalafallah merupakan salah satu solusi alternatif atas kebuntuan metodologi, seandainya

tidak mampu menyelesaikan problem penafsiran dengan pendekatan sejarah.

B. Saran-Saran

Setelah penulis memberikan kesimpulan akhir dari penelitian ini, selanjutnya
penulis akan memberikan saran-saran berkenaan dengan kajian ini untuk penelitian-
penelitian selanjutnya. Sehingga permasalahan-permasalahan yang ada bisa tercover, serta
ditemukan jawaban-jawaban yang memuaskan. Saran dari penulis, di antaranya adalah:
Terus lanjutkan penelitian ini, demi kontribusi Kita kepada kekayaan khazanah keilmuan,
terlebih khusus bidang ilmu tafsir/ulum al-Qur’an.

Sebagai penutup, penulis hanya bisa berharap semoga penelitian ini menjadi

langkah awal menuju kecerdasan intelektual di masa yang akan datang. Amiiin...
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